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Abstract

Gastritis is a local inflammation or spread of the gastric mucosa. Coffee is one of the most
consumed drinks in the world. Caffeine in coffee can speed up the process of stomach acid
formation. This causes excess gas production in the stomach, so they often complain of a
bloated sensation in the stomach. To determine the relationship between coffee consumption
and complaints of gastritis in students of the Medical Faculty of Al-Azhar Islamic University
Class of 2019 and 2022. The type of research used is observational research to collect data
and information without intervention or treatment of respondents. The sample in this study
were all 190 students of the Faculty of Medicine, Al-Azhar Islamic University Class of 2019
and 2022. The characteristics of respondents who experienced gastritis complaints in the
gastritis category were 111 people (58.4%), respondents with gastritis complaints in the non-
gastritis category were 79 people (41.6%). The characteristics of respondents who consumed
coffee in the low category were 27 people (44.2%), the medium category was 76 people
(40.0%), and the high category was 87 people (45.8%). There is a relationship between coffee
consumption and complaints of gastritis in students of the Al-Azhar Islamic University Medical
Faculty Class of 2019 and 2022. There is a relationship between coffee consumption and
complaints of gastritis in students of the Faculty of Medicine, Al-Azhar Islamic University,
Class of 2019 and 2022.
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Abstrak

Gastritis merupakan peradangan lokal atau menyebar pada mukosa lambung. Kopi adalah
salah satu minuman yang paling banyak dikonsumsi di dunia. Kafein di dalam kopi dapat
mempercepat proses terbentuknya asam lambung. Hal ini membuat produksi gas dalam
lambung berlebih sehingga sering mengeluhkan sensasi kembung di perut. Untuk
mengetahui hubungan konsumsi kopi dengan keluhan gastritis pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al- Azhar Angkatan 2019 dan 2022. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian observasional untuk mengumpulkan data dan informasi tanpa
intervensi atau perlakuan terhadap responden. Sampel dalam penelitian ini adalah semua
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Angkatan 2019 dan 2022
sebanyak 190 orang. Karakteristik responden yang mengalami keluhan gastritis kategori
gastritis sebanyak 111 orang (58,4 %), responden dengan keluhan gastritis kategori tidak
gastritis sebanyak 79 orang (41,6 %). Karakteristik responden yang mengkonsumsi kopi
kategori rendah sebanyak 27 orang (44,2%), kategori sedang sebanyak 76 orang (40,0 %),
dan kategori tinggi sebanyak 87 orang (45,8 %). Terdapat hubungan antara konsumsi kopi
dengan keluhan gastritis pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar
Angkatan 2019 dan 2022. Terdapat hubungan antara konsumsi kopi dengan keluhan gastritis
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Angkatan 2019 dan 2022.
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Kata Kunci: Keluhan Gastritis, Konsumsi Kopi

A. PENDAHULUAN

Gastritis merupakan peradangan lokal atau
menyebar pada mukosa lambung, yang
berkembang bila mekanisme protektif mukosa
dipenuhi dengan bakteri atau bahan iritan lain
(Mahaji Putri et al., 2010). Dampak dari keluhan
gastritis dapat mengganggu aktifitas pasien sehari-
hari karena munculnya beberapa keluhan seperti
rasa sakit di ulu hati, rasa terbakar, mual, muntah,
lemas, tidak nafsu makan dan keluhan-keluhan
lainnya (Futriani et al., 2020).

Penyakit gastritis atau yang dikenal
sebagai penyakit maag merupakan penyakit yang
sangat mengganggu. Di dunia, insiden kejadian
gastritis sekitar 1,8-2,1 juta dari jumlah penduduk
setiap tahun. Menurut World Health Organization
(WHO) tahun 2014, angka kejadian gastritis paling
tinggi yaitu berada di negara Amerika Serikat
dengan proporsi 47%, diikuti negara India berada di
posisi kedua dengan proporsi 43%. Prevalensi
kejadian gastritis di Indonesia mencapai 40,5%,
yaitu sebesar 274,396 kasus dari 238.672.223 jiwa
(Sartika et al., 2020).

Berdasarkan dari laporan Dinas Kesehatan
Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2015, gastritis
berada pada posisi ke-8 dari daftar 10 penyakit
terbanyak di Provinsi Nusa Tenggara Barat yaitu
sekitar 60.452 penderita (Dikes Provinsi NTB dalam
Ernawati, Istianah, Hapipah, 2019). Pada tahun
2016, kasus gastritis meningkat dan menduduki
posisi ke-5 dengan 95.770 penderita, setelah
penyakit infeksi akut lain pada saluran pernapasan
bagian atas, hipertensi, dan penyakit pada sistem
otot dan jaringan epitel (Badan Pusat Statistik,
2017).

Kopi adalah salah satu minuman yang
paling banyak dikonsumsi di dunia. Menurut data
International Coffee Organization (ICO), konsumsi
kopi global mencapai 166,35 juta kantong
berukuran 60 kg pada periode 2020/2021. Jumlah
itu meningkat 1,3% dibandingkan periode
sebelumnya yang sebanyak 164,2 juta kantong
berukuran 60 kg. Uni Eropa menjadi wilayah
dengan tingkat konsumsi kopi tertinggi di dunia,
yakni 40,25 juta kantong berukuran 60 kg.
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Posisinya  disusul ~ Amerika  Serikat yang
mengkonsumsi kopi sebanyak 26,3 juta kantong
berukuran 60 kg. Negara dengan tingkat konsumsi
kopi tertinggi berikutnya adalah Brasil yang
mencapai 22,4 juta kantong berukuran 60 kg.
Kemudian, penduduk Jepang mengkonsumsi kopi
sebanyak 7,4 juta kantong berukuran 60 kg.
Indonesia di urutan kelima dengan konsumsi kopi
sebanyak 5 juta kantong berukuran 60 kg
(International Coffee Organization, 2021).

Konsumsi kopi dapat mengaktifkan sekresi
alpha-amilase saliva (SAA) yaitu enzim yang terlibat
dalam pencernaan polisakarida, juga merupakan
aktivator sekresi asam lambung (Liszt, 2017).
Mengkonsumsi kopi dalam dosis berlebihan dan
dalam jangka waktu yang cukup lama bisa
menimbulkan efek ketergantungan. Ciri umum
orang yang ketergantungan kopi antara lain rasa
lelah, lesu dan mengantuk bila sehari tidak
mengkonsumsi kopi. Kafein di dalam kopi dapat
mempercepat proses terbentuknya asam lambung.
Hal ini membuat produksi gas dalam lambung
berlebih sehingga sering mengeluhkan sensasi
kembung di perut. Responden yang sering
meminum kopi berisiko 3,57 kali menderita gastritis
dibandingkan dengan yang tidak sering meminum
kopi (Muhammad Ishak llham et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh llham et al
(2019), didapatkan bahwa 98,0% vyang sering
mengkonsumsi kopi dan mengalami gastritis dan
ditemukan 89,5% yang jarang mengkonsumsi kopi
dan mengalami gastritis (Muhammad Ishak llham et
al., 2019). Dalam studi yang dilakukan oleh Prwatiwi
& Sofiana (2019) juga didapatkan bahwa penderita
yang mengalami gastritis dengan konsumsi minum
kopi sebanyak 60,7% dan penderita yang
mengalami gastritis tanpa konsumsi kopi sebanyak
39,3%. Dari hal tersebut artinya terdapat adanya
hubungan antara konsumsi kopi dengan keluhan
gastritis (Pratiwi & Sofiana, 2019). Selain itu,
terdapat perbedaan hasil pada penelitian yang
dilakukan oleh Wahidin (2020) bahwa tidak terdapat
adanya hubungan konsumsi kopi dengan keluhan
gastritis (Wahidin, 2020)
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Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik
meneliti hubungan konsumsi kopi dengan keluhan
gastritis pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam AlAzhar Angkatan 2019 dan
2022.

B. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian observasional untuk mengumpulkan data
dan informasi tanpa intervensi atau perlakuan
terhadap responden. Jenis penelitian di sisi lain
adalah studi analitk yang bertujuan untuk
mengeksplorasi  hubungan  antara  variabel
independen (konsumsi kopi) dan variabel dependen
(keluhan gastritis) yang masing-masing diukur
hanya satu kali, pengumpulan data yang digunakan
adalah cross sectional, dan semua variabel diamati
secara bersamaan pada saat penelitian (Pakpahan
etal., 2021).

Penelitian ini akan dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Islam AlAzhar pada bulan
maret tahun 2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Al-Azhar Mataram angkatan 2019
dan 2022.

Sampel dalam penelitian ini adalah semua
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Al-Azhar Angkatan 2019 dan 2022 sebanyak 190
orang. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah total sampling. Total sampling
adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2016).
Adapun beberapa kriteria penelitian ini adalah
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada dasarnya bagian ini menjelaskan tentang
karakteristik subjek penelitian, analisis bivariat dan
analisis multivariat (jika ada) serta pembahasan
hasil penelitian. Bagian ini terdiri tiga bagian.

Dari hasil analisis univariat jenis kelamin
dengan responden sebanyak 190 didapatkan hasil
tertinggi pada kategori perempuan sebanyak 112
orang (58,9 %) dan terendah pada kategori laki-laki
sebanyak 78 orang (41,1 %).

Dari hasil analisis univariat usia dengan
responden sebanyak 190 didapatkan hasil tertinggi
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pada kategori umur 21-23 tahun sebanyak 106
orang (55,6%) dan terrendah pada kategori usia 18-
20 tahun sebanyak 84 orang (44,2 %).

Dari hasil analisis univariat konsumsi kopi
dengan responden sebanyak 190 orang didapatkan
hasil tertinggi pada kategori tinggi sebanyak 87
orang (45,8 %), terendah pada kategori rendah
sebanyak 27 orang (14,2 %). Sedangkan pada
kategori sedang sebanyak 76 orang (40,0 %).

Dari hasil analisis univariat keluhan gastritis
dengan responden sebanyak 190 didapatkan hasil
tertinggi pada kategori ada keluhan sebanyak 111
orang (58,4 %) dan terendah pada kategori tidak
ada keluhan sebanyak 79 orang (41,6 %).

Berdasarkan analisis bivariat yang dilakukan
dari 190 responden didapatkan data responden
tertinggi untuk analisis konsumsi kopi dan keluhan
gastritis adalah konsumsi kopi kategori tinggi
dengan keluhan gastritis kategori ada keluhan
sebanyak 63 orang (33,2 %) dan responden
terendah pada konsumsi kopi kategori rendah
dengan keluhan gastritis kategori tidak ada keluhan
sebanyak 13 orang (6,8%).

Berdasarkan hasil analisis  yang
menggunakan Chi Square didapatkan nilai pvalue
0,004 (p-value < 0,05) yang artinya Ho ditolak, hasil
tersebut menunjukkan terdapat hubungan antara
konsumsi kopi dengan keluhan gastritis pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Al-Azhar Angkatan 2019 dan 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara konsumsi kopi dengan keluhan
gastritis pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam AlAzhar Angkatan 2019 dan
2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif analitik observasional dengan rancangan
penelitian yang digunakan adalah cross sectional
study yaitu penelitian yang mempelajari hubungan
antara variabel bebas atau faktor risiko
(independent) dengan faktor efek atau variabel
tergantung (dependent), yang pengukuran variabel
dilakukan sekali dalam waktu yang serentak tanpa
adanya pemberian intervensi. Total sampel yang
didapatkan dalam penelitian ini adalah 190 orang
dari mahasiswa angkatan 2019 dan 2022. Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik total sampling yaitu
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
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tertentu yang telah dibuat oleh peneliti, berdasarkan
ciri, sifat-sifat populasi yang sudah diketahui
sebelumnya.

Cara kerja dalam penelitian ini adalah
sebelum  melakukan  pengukuran,  peneliti
melakukan pengambilan sampel dengan cara total
sampling sesuai dengan Kriteria inklusi dan eksklusi
yang telah ditentukan oleh peneliti seperti mengisi
informed consent dan kuisioner penelitian. Setelah
dinyatakan lulus sebagai responden dalam
penelitian, dilakukan pengambilan data primer
sesuai dengan protokol kesehatan, peneliti
menggunakan  masker,  handscoon,  dan
handsanitizer sebagai perlindungan diri.

Setelah semua data terkumpul, peneliti
melakukan analisis data dengan uji statistik yaitu
analisis univariat untuk mendeskripsikan masing-
masing variabel dan analisis bivariat untuk
mengetahui adanya hubungan antara variabel
dependent dan variabel independent. Untuk
mengetahui hubungan antara konsumsi kopi
dengan keluhan gastritis pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Angkatan
2019 dan 2022, analisis statistik yang digunakan
adalah uji kolerasi Chi Square. Berdasarkan
analisis bivariat antara konsumsi kopi dengan
keluhan gastritis pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam AlAzhar Angkatan
2019 dan 2022, didapatkan hasil p-value 0,004 (p-
value < 0,05) yang artinya Ho ditolak, hasil tersebut
menunjukkan terdapat hubungan antara konsumsi
kopi dengan keluhan gastritis pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Islam AlAzhar
Angkatan 2019 dan 2022. Berdasarkan analisis
bivariat yang didapatkan pada mahasiswa
Angkatan 2019 dan 2022 dengan hasil responden
tertinggi untuk analisis konsumsi kopi dan keluhan
gastritis adalah konsumsi kopi kategori tinggi
dengan keluhan gastritis kategori ada keluhan
sebanyak 63 orang (33,2 %) dan responden
terendah pada konsumsi kopi kategori rendah
dengan keluhan gastritis kategori tidak ada keluhan
sebanyak 13 orang (6,8%). Sejalan dengan
penelitan yang dilakukan oleh Ayu (2021)
menyebutkan terdapat hubungan Pola Konsumsi
Kopi dengan Risiko Kejadian Gatritis Pada Warga
di Perumahan Kartika Wansari 2 RT 004 RW 036
Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi Tahun 2021
(Amaliyyah, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh

OPEN a ACCESS

Elsi Septiara (2019) menyebutkan terdapat
hubungan yang bermakna antara konsumsi kopi
dengan keluhan gastritis, dan penelitian yang
dilakukan oleh Julia et al (2019) menyebutkan ada
hubungan faktor kopi dengan kejadian gastritis,
karena kopi yang mengandung kafein menjadi
pencetus terjadinya gastritis (Angkow et al., 2019).

Salah satu penyebab yang bisa
menyebabkan penyakit gastritis adalah karena
ketidak mampuan lambung (indigesti), produksi
asam lambung yang berlebih dan makan yang tidak
teratur. Penyakit lambung biasanya terjadi akibat
asam lambung yang tinggi, atau terlalu banyak
makanan dan minuman yang bersifat merangsang
asam lambung naik seperti konsumsi kopi
(Rukmana, 2019)

Kopi adalah minuman yang terdiri dari
berbagai jenis bahan dan senyawa kimia, termasuk
lemak, karbohidrat, asam amino, asam nabati yang
disebut dengan fenol, vitamin dan mineral.
Responden yang mengkonsumsi kopi dengan
jumlah yang berlebih dalam seharinya dapat
berisiko mengalami keluhan gastritis karena efek
kandungan kafein yang terdapat dalam kopi
(Selviana, 2019). Apabila kafein dikonsumsi
melebihi dari 2 cangkir per hari secara terus
menerus maka kafein tersebut dapat meningkatkan
produksi HCI dalam tubuh sehingga berisiko dapat
mengganggu sistem pencernaan (Angkow et al.,
2019).

Mukosa lambung berperan penting dalam
melindungi lambung dari autodigesti oleh HCI dan
pepsin. Bila mukosa lambung rusak, maka terjadi
difusi HCI ke mukosa lambung dan HCI akan
merusak mukosa. Kehadiran HCI di mukosa
lambung menstimulasi perubahan pepsinogen
menjadi pepsin kemudian pepsin merangsang
pelepasan histamin dari sel mast sehingga histamin
akan menyebabkan peningkatan permeabilitas
kapiler yang menyebabkan terjadinya perpindahan
cairan dari intrasel ke ekstrasel dan menyebabkan
edema dan kerusakan kapiler sehingga timbul
perdarahan pada lambung (Selviana, 2019).

Kebiasaan mengkonsumsi kopi dalam
jangka waktu yang lama, sering dan dalam jumlah
yang tidak wajar seperti lebih dari 3 gelas dalam
sehari ini dapat mempercepat peningkatan asam
lambung (HCI) yang dapat mengiritasi mukosa atau
dinding lambung, jika dibiarkan secara terus
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menerus dan dalam jangka waktu yang lama maka
akan mengakibatkan gastritis berulang. Hal ini
menandakan bahwa pola mengkonsumsi kopi
mempengaruhi  kekambuhan gastritis. Bahkan
tingkat kegemaran mengkonsumsi kopi menjadi
sangat tenar di kalangan masyarakat, khususnya
remaja (Pratiwi & Sofiana, 2019). Hal ini
dikarenakan kopi menjadi minuman paling digemari
bahkan menjadi daya tarik untuk dikonsumsi dalam
keadaan apapun, seperti ketika sedang
mengerjakan tugas hingga saat berkumpul
bersama teman. Konsumsi kopi yang berlebih

terbukti menjadi penyebab gastritis yang
sering terjadi di kalangan remaja (Muhammad et al.,
2019).

Gastritis adalah peradangan lokal atau
menyebar pada mukosa lambung, yang
berkembang bila mekanisme protektif mukosa
dipenuhi dengan bakteri atau bahan iritan lain.
Gastritis dapat disebabkan oleh penggunaan obat-
obatan tertentu seperti anti nyeri (aspirin, piroxicam,
paracetamol), anti inflamasi nonsteroid (OAINS),
antibiotik, suplemen, dan menelan zat kimia seperti
alkohol. Beberapa obat menyebabkan efek
samping pada saluran cerna, sehingga mengiritasi
mukosa lambung dan menghambat pengeluaran
kadar prostaglandin untuk memunculkan nyeri
(Rukmana, 2019)

Obat OAINS merupakan golongan obat
besar  yang menghambat  pengeluaran
prostaglandin dari asam arakhidonat. Prostaglandin
salah satu faktor defensif yang sangat penting,
selain menghambat produksi prostaglandin, aspirin,
dan obat anti inflamasi nonsteroid dapat merusak
mukosa secara menyeluruh, ini terjadi karena
kandungan asam dalam obat bersifat korosif
sehingga merusak sel epitel mukosa dan
mengakibatkan gastritis (Rukmana, 2019)

Adapun pengobatan gastritis yaitu obat
antasida digunakan untuk mengurangi gejala-gejala
yang sering muncul pada penyakit gastritis.
Antasida merupakan  kombinasi  alumunium
hidroksida dan magnesium hidroksida, bekerja
menetralkan asam lambung sehingga rasa nyeri di
ulu hati akibat iritasi asam lambung menurun. Obat
antasida dapat digolongkan menjadi:

1) H2 Bloker atau antihistamin, bekerja dengan
menempati reseptor histamin sehingga sekresi
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asam lambung dan pepsin dikirangi. Contoh
ratinidine, cimetidine, famotidine, nizatidine.

2) Proton Pump Inhibitor (PPI), bekerja
menghambat sel penghasil asam lambung dan
mengurangi  sekresi asam lambung. Contoh
omeprazole, lansoprazole, pantoprazol (Rukmana,
2019).

Gambar dan Tabel

Tabel 1. Data Analisis Univariat Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Frekuensi
Jenis Kelamin

Jumlah (n)  Persentase (%)

Laki-laki 78 41,1
Perempuan 112 58,9
Total 190 100

Tabel 2. Data Analisis Univariat Responden
Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi

(Tahun) i3k (n) Persentase (%)
18-20 84 44,2
21-23 106 %58
Total 190 100

Tabel 3. Data Analisis Univariat Responden
Berdasarkan Konsumsi Kopi

Konsumsi Kopi Frekuensi
Jumlah (n) Persentase (%)
Rendah 27 14,2
Sedang 76 40,0
Tinggi 87 45,8
Total 190 100

Tabel 4. Data Analisis Univariat Responden
Berdasarkan Keluhan Gastritis

Keluhan Gastritis Frekuensi
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imds/index
Jumlah (n)  Persentase (%)
Ada Keluhan 11 58,4
Tidak Ada Keluhan 9 41,6
Total 190 100

Tabel 5. Data Analisis Bivariat Responden
Berdasarkan Hubungan Konsumsi
Kopi Terhadap Keluhan Gastritis.

Keluhan Gastritis

Tidak Ada
Keluhan

N % N %

Konsurpsi Total P
Kopi

Ada Keluhan value

Rendah 14 74 13 68 27

Sedang 34 179 42 21 76 0,004
Tnggi 63 332 24 126 87
Total 1M1 584 79 416 190
D. PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitan hubungan
antara konsumsi kopi dengan keluhan gastritis pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Al-Azhar Angkatan 2019 dan 2022 dapat ditarik
kesimpulan:

a. Karakteristik responden yang mengalami keluhan
gastritis kategori ada keluhan sebanyak 111 orang
(58,4 %), responden dengan keluhan gastritis
kategori tidak ada keluhan sebanyak 79 orang (41,6
%).

b. Karakteristik responden yang mengkonsumsi
kopi kategori rendah sebanyak 27 orang (44,2%),
kategori sedang sebanyak 76 orang (40,0 %), dan
kategori tinggi sebanyak 87 orang (45,8 %).

c. Terdapat hubungan antara konsumsi kopi
dengan keluhan gastritis pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Angkatan
2019 dan 2022.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian yang telah dilakukan,
dilapangan didapatkan bahwa sebagian besar
responden tidak memiliki riwayat gastritis karena
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jarang atau tidak pernah melakukan medical check-
up akan kondisi kesehatan, sehingga dalam
menguraikan tentang hubungan antara konsumsi
kopi dengan keluhan gastritis tidak dapat dilakukan
secara maksimal.

Saran

Disarankan untuk peneliti selanjutnya yang
tertarik melanjutkan penelitian ini agar dapat
meneliti  kandungan kafein dari kopi yang
dikonsumsi dan faktor — faktor risiko lain seperti
merokok, konsumsi alkohol dan stres yang dapat
menyebabkan terjadinya keluhan gastritis dan
terpenuhinya kriteria ekslusi agar mendapatkan
responden yang homogen.

Ucapan Terima Kasih

Terimakasih kepada seluruh pihak yang
mendukung penelitian, orang tua, pembimbing,
penguji dan teman-teman yang terlibat.
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